







     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pemanfaatan lagu Uler 
Cilik menjadi lagu dolanan, mengambil ide dari lagu dolanan tradisional Cublak-
Cublak Suweng dan  Jamuran. Secara garis besar kegiatan bermain lagu dolanan 
Uler Cilik dibagi ke dalam dua tahap, yaitu tahap persiapan  permainan yang 
dilakukan untuk mengenalkan lagu dolanan Uler Cilik, serta tahap jalannya 
permainan, yang pada tahap ini anak memainkan lagu dolanan Uler Cilik secara 
bersama-sama dengan bebas.  
      Selama anak-anak memainkan lagu dolanan Uler Cilik terjadi berbagai 
macam proses interaksi sosial, baik yang bersifat asosiatif maupun disosiatif. 
Interaksi sosial  tersebut terjadi dalam wujud interaksi antar individu, interaksi 
antar kelompok, maupun interaksi antara individu dengan  kelompok, atau 
sebaliknya. Dengan adanya kegiatan bermain lagu dolanan Uler Cilik, anak-anak 
menjadi lebih ceria, tidak malu untuk bergaul, serta memunculkan kembali 
ketertarikan anak untuk bermain dengan teman seusianya. Dengan memainkan 
lagu dolanan Uler Cilik anak dapat mengurangi penggunaan gawai, setidaknya 
pada waktu-waktu bermian. Selain itu, lagu dolanan Uler Cilik juga memiliki 
manfaat-manfaat lain, diantaranya adalah sebagai sarana melatih kecerdasan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta sebagai langkah pengenalan terhadap 
kebudayaan tradisional, sehingga anak dapat memahami dan mencintai 






     Berdasarkan hasil dari proses penelitian yang dilakukan, peneliti ingin 
memberikan beberapa saran. Pertama bagi Rukun Warga 07 Dusun Sentolo Lor  
diharapkan penelitian dengan judul Lagu Dolanan Uler Cilik Sebagai Sarana 
Interaksi Sosial Anak Usia 9-12 Tahun di Dusun Sentolo Lor dapat ditindaklanjuti 
menjadi salah satu permainan rutin yang dikemudian hari dapat dikembangkan 
lebih jauh. Kedua, diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar rujukan 
penelitian lanjutan. Ketiga, diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu 
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